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Penelitian ini berangkat dari kondisi rendahnya kemampuan membaca nyaring peserta didik
kelas Il SDN 170 Mulyasri, sehingga dibutuhkan strategi pembelajaran yang mampu
menumbuhkan minat belajar, meningkatkan keaktifan siswa, serta mengoptimalkan hasil
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu upaya yang diterapkan adalah
penggunaan media cerita bergambar yang dirancang untuk menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan membaca nyaring siswa kelas Il SDN 170 Mulyasri melalui pemanfaatan media
cerita bergambar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas || SDN 170
Mulyasri yang berjumlah 27 orang, terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
Teknik pengumpulan data meliputi tes dan observasi, dengan instrumen berupa tes unjuk
kerja membaca nyaring serta lembar observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif untuk melihat
perkembangan kemampuan membaca nyaring siswa pada setiap siklus tindakan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca nyaring setelah
penerapan media cerita bergambar. Pada siklus |, sebanyak 19 siswa atau 70,73% mencapai
ketuntasan belajar, sedangkan 8 siswa atau 29,62% belum memenuhi kriteria ketuntasan.
Pada siklus Il, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 22 orang atau 81,48%,
sementara siswa yang belum tuntas menurun menjadi 5 orang atau 18,51%. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media cerita bergambar efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas Il SDN 170 Mulyasri.
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Pendidikan dimaknai sebagai proses yang disusun dan dijalankan secara sadar untuk
menciptakan situasi belajar yang memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya sesuai dengan ketentuan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Mindaudah &
Ningrum, 2023). Proses ini tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
mencakup penanaman nilai-nilai keagamaan, pembentukan karakter, pengendalian sikap,
pengembangan kecerdasan, pembinaan moral, serta penguasaan keterampilan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari (Mardiana, 2025). Dengan demikian, pendidikan berfungsi
sebagai sarana strategis dalam mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh
berdasarkan potensi dan kebutuhan individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Sulfiati, 2022).
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Upaya meningkatkan motivasi serta kemampuan belajar peserta didik, guru dituntut untuk
mampu menentukan dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai, inovatif, dan menarik
dengan mempertimbangkan karakteristik materi serta kebutuhan siswa (Octa & Sunaryati,
2023). Media pembelajaran yang dirancang secara tepat dapat membantu mempermudah
pemahaman materi, meningkatkan minat belajar, serta menciptakan suasana belajar yang lebih
kondusif dan menyenangkan (Kendek, 2024). Namun, realitas pembelajaran di sekolah
menunjukkan bahwa masih terdapat guru yang belum sepenuhnya memperhatikan
keberagaman karakteristik dan potensi siswa secara individual (Purwati et al., 2020). Pola
pembelajaran yang cenderung satu arah dan berpusat pada guru menyebabkan keterlibatan
siswa menjadi rendah, sehingga memunculkan kejenuhan dan menurunnya antusiasme dalam
menyelesaikan tugas belajar (Nengsih, 2024).

Kondisi tersebut berimplikasi pada munculnya persepsi negatif terhadap kegiatan belajar
yang dianggap sulit dan membosankan, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi serta
hasil belajar siswa (Aprilia et al., 2023). Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran waijib di
sekolah dasar yang memiliki peran strategis dalam menunjang keberhasilan belajar peserta didik
secara komprehensif. Dalam kurikulum, mata pelajaran ini memperoleh alokasi waktu yang
cukup besar karena bertujuan membekali siswa dengan kemampuan berbahasa yang efektif dan
sesuai kaidah, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan (Hidayatullah, 2024). Pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan pada penguasaan empat keterampilan berbahasa,
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang saling terintegrasi satu sama lain
(Winarti et al., 2023). Keempat keterampilan tersebut menjadi fondasi penting bagi siswa dalam
memahami informasi dan mengembangkan kemampuan berpikir secara logis dan kritis.

Oleh sebab itu, pembelajaran Bahasa Indonesia perlu dirancang secara kontekstual,
menarik, dan bermakna agar keterampilan berbahasa siswa dapat berkembang secara optimal
sejak usia dini (Ramadhani et al., 2022). Hasil pengamatan dan wawancara awal yang dilakukan
di kelas Il SDN 170 Mulyasri pada tanggal 3 Februari 2025 menunjukkan bahwa keterampilan
membaca nyaring siswa masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan
dalam membaca nyaring, ditandai dengan kemampuan membaca yang masih terbata-bata
selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa cenderung pasif dan cepat merasa
bosan, khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang masih didominasi oleh metode
ceramah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan, sehingga penggunaan model pembelajaran yang diterapkan dinilai belum efektif
(Novianti, 2022).

Rendahnya keterampilan membaca nyaring siswa di SDN 170 Mulyasri dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain minat baca siswa yang masih rendah, belum terbentuknya budaya
membaca, serta kurangnya keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Siswa
cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya interaksi yang bermakna. Selain
itu, keterbatasan media dan model pembelajaran yang digunakan turut menghambat
perkembangan keterampilan membaca nyaring siswa. Hal ini tercermin dari hasil belajar siswa,
di mana dari 27 siswa hanya 17 siswa atau sebesar 63% yang mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 10 siswa atau 37% belum memenuhi kriteria tersebut.

Guru memiliki peran strategis dalam menerapkan berbagai model dan metode pembelajaran
untuk menghindari terjadinya pembelajaran yang monoton, sehingga siswa tetap aktif dan tidak
merasa jenuh selama proses belajar berlangsung (Hidayati, 2025). Pemilihan model
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan membaca
nyaring siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah merancang pembelajaran yang
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mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan, sehingga
siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran (Rahman, 2025). Salah satu pendekatan
pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan media cerita bergambar. Media
ini dinilai sesuai untuk pembelajaran Bahasa Indonesia karena menyajikan perpaduan antara teks
dan gambar yang menarik, sehingga dapat menumbuhkan ketertarikan serta kesenangan siswa
dalam kegiatan membaca (Hasan et al., 2023).

Penggunaan media cerita bergambar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran
karena dapat membantu memperjelas materi, meningkatkan daya ingat, serta mempermudah
pemahaman siswa terhadap isi bacaan (Barokah & Octaviani, 2023). Selain itu, penyajian gambar
dalam pembelajaran juga terbukti mampu merangsang minat dan motivasi belajar siswa
(Nurmalasari, 2022). Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membaca Nyaring melalui Pemanfaatan
Media Cerita Bergambar pada Pelajaran Bahasa Indonesia”.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan media cerita bergambar secara terencana
dan sistematis sebagai media utama pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca
nyaring siswa kelas Il sekolah dasar. Berbeda dengan pembelajaran sebelumnya yang masih
didominasi metode ceramah dan minim penggunaan media visual, penelitian ini menekankan
integrasi unsur teks dan visual secara seimbang guna menumbuhkan minat baca, melatih
kelancaran membaca, serta meningkatkan pemahaman bacaan siswa.

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
berorientasi pada upaya peningkatan kemampuan membaca siswa secara berkelanjutan melalui
proses pembelajaran di kelas. Pendekatan PTK memungkinkan dilaksanakannya serangkaian
tindakan pembelajaran yang dirancang untuk mengatasi permasalahan yang muncul di kelas
dengan memadukan berbagai teori serta teknik pembelajaran yang relevan dan inovatif.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara berulang dan sistematis dalam beberapa siklus.

Prosedur penelitian mengacu pada desain Penelitian Tindakan Kelas yang dikembangkan
oleh Kemmis dan McTaggart. Setiap siklus dalam PTK meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Melalui proses refleksi diri yang dilakukan oleh guru selama
pembelajaran berlangsung, PTK berfungsi sebagai sarana evaluasi untuk memperbaiki praktik
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, penerapan PTK diharapkan mampu meningkatkan
profesionalisme guru sekaligus mendorong peningkatan keterampilan membaca nyaring siswa
secara berkesinambungan (Aulia et al., 2024).

Penelitian tindakan kelas ini secara khusus menggunakan model siklus Kemmis dan
McTaggart, yang digambarkan dalam skema alur penelitian sebagaimana ditunjukkan pada
gambar 1. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 170 Mulyasri yang terletak di Jalan Pendidikan,
Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan. Kegiatan penelitian
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas dan dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2024/2025. Subjek penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas |l SDN 170
Mulyasri dengan jumlah 27 siswa yang terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode tes, yaitu tes unjuk kerja membaca nyaring.
Dalam pelaksanaannya, peserta didik diminta membaca teks cerita bergambar secara bergiliran
di depan kelas. Penilaian keterampilan membaca dilakukan oleh guru dengan mengacu pada
performa siswa selama kegiatan berlangsung. Untuk menunjang objektivitas dan ketepatan
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penilaian, digunakan pedoman penilaian membaca yang dilengkapi dengan rekaman sebagai alat

bantu.
[ : Keterangan:

1 Siklus |

1 = Perencanaan |
2 =Tindakan |

3 = Observasi |

4 = Refleksi |

< 1 Siklus Il

1 = Revisi Rencana |
2 =Tindakan Il

3 = Observasi Il

4 = Refleksi Il

Gambar 1. Model tindakan kelas Kemmis dan Tanggart

Penyusunan pedoman penilaian tersebut disesuaikan dengan kriteria penilaian kemampuan
membaca yang relevan (Hamdar et al., 2020). Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan perpaduan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan
untuk menghitung nilai rata-rata dan persentase capaian hasil tes keterampilan membaca
nyaring siswa pada setiap siklus. Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan dengan
membandingkan kemampuan membaca siswa sebelum dan sesudah tindakan, sehingga dapat
diketahui perubahan dan peningkatan keterampilan membaca nyaring sebagai dampak
penerapan media cerita bergamba.

Peningkatan keterampilan membaca nyaring peserta didik diperoleh melalui pelaksanaan
tes yang diberikan kepada setiap siswa dan dinilai secara perorangan. Pelaksanaan tes dilakukan
pada akhir setiap tindakan pembelajaran. Kemampuan membaca nyaring siswa dinyatakan
mencapai keberhasilan apabila skor yang diperoleh memenuhi atau melampaui batas ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan oleh SDN 170 Mulyasri Kabupaten Luwu Timur, yaitu sebesar 75.
Setelah seluruh peserta didik menyelesaikan aktivitas membaca menggunakan media cerita
bergambar, data hasil kegiatan tersebut selanjutnya diolah dengan menggunakan rumus yang
telah ditetapkan.

Setelah nilai rata-rata diperoleh, langkah selanjutnya adalah menentukan persentase peserta
didik yang telah memenuhi capaian nilai rata-rata yang telah ditentukan.

Tabel 1. Kriteria kemampuan membaca nyaring

No Rentang Nilai Kategori

1 80-100 Sangat Baik
2 66-79 Baik

3 56-65 Cukup

4 40-55 Kurang

5 1-39 Sangat kurang

Keberhasilan penelitian ini ditentukan berdasarkan tercapainya peningkatan kemampuan
membaca nyaring siswa melalui penerapan media cerita bergambar. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila pelaksanaan pembelajaran menunjukkan hasil yang optimal, yang ditandai
dengan sekurang-kurangnya 75% dari keseluruhan siswa mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) dengan nilai minimal 75 atau berada pada kategori baik. Selain itu,
peningkatan kemampuan membaca nyaring dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa
memperoleh nilai 75 atau lebih, yang termasuk dalam kategori sangat baik.
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Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di
SDN 170 Mulyasri, Desa Mulyasri, Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi
Sulawesi Selatan. Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas |l yang berjumlah
27 orang, dengan komposisi 15 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Pelaksanaan penelitian
berlangsung dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas tiga pertemuan pembelajaran.
Kajian penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswa
kelas Il melalui penggunaan media cerita bergambar sebagai sarana pembelajaran.

Siklus |

Pada tes siklus I, hasil tes yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan gambaran
keterampilan membaca nyaring Bahasa Indonesia siswa dengan menggunakan media cerita
bergambar dapat dilihat seperti pada Tabel 7 di berikut ini.

Tabel 2. Kriteria penilaian tes keterampilan membaca nyaring siswa pada siklus |

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat baik 80-100 19 70,37
Baik 66-79 4 14,81
Cukup 56-65 4 14,81
Kurang 40-55 0 0
Sangat kurang 1-39 0 0

27 100

Merujuk pada data yang tersaji dalam Tabel 2, mayoritas peserta didik termasuk dalam
klasifikasi sangat baik dengan jumlah 19 siswa atau sebesar 70,37%. Sementara itu, sebanyak
4 siswa berada pada klasifikasi baik dengan persentase 14,81%, dan jumlah yang sama, yaitu 4
siswa atau 14,81%, berada pada klasifikasi cukup. Adapun pada kategori kurang dan sangat
kurang tidak ditemukan peserta didik, sehingga masing-masing kategori tersebut menunjukkan
persentase 0%.

Tabel 3. Kriteria keterampilan membaca nyaring siswa pada siklus |

Nilai Frenkuensi Persentase (%)
275 19 70,37
<75 8 29,62
Total 27 100

Mengacu pada data yang tercantum dalam Tabel 3, hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan
bahwa 19 peserta didik memperoleh skor sama dengan atau lebih dari 75 dengan persentase
sebesar 70,37%, sementara 8 peserta didik lainnya memperoleh skor di bawah kriteria
ketuntasan dengan persentase 29,62%. Perhitungan nilai rata-rata pada siklus ini memperlihat-
kan bahwa hasil belajar siswa belum mengalami peningkatan yang berarti dan belum memenuhi
ketentuan ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu minimal 75% siswa
memperoleh nilai 275. Dengan demikian, penerapan media cerita bergambar pada pembelajaran
membaca nyaring siswa kelas Il SDN 170 Mulyasri pada siklus | belum mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan, sehingga penelitian perlu dilanjutkan pada siklus Il sebagai bentuk
perbaikan tindakan pembelajaran. Tahapan berikutnya setelah kegiatan observasi adalah refleksi.
Kegiatan refleksi dilakukan untuk menelaah berbagai hambatan dan kelemahan yang muncul
selama pelaksanaan tindakan pada siklus |, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
merancang perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya. Hasil refleksi menunjukkan adanya
beberapa aspek pelaksanaan yang belum optimal dan memerlukan penyempurnaan oleh peneliti
(Nusantara et al., 2023).
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Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan sebagai tindak lanjut dari hasil siklus | yang
menunjukkan bahwa kemampuan membaca nyaring siswa belum memenuhi standar ketuntasan
dan belum mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan. Oleh sebab itu, siklus Il difokuskan
pada upaya penyempurnaan proses pembelajaran guna meningkatkan keterampilan membaca
nyaring siswa kelas Il SDN 170 Mulyasri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada tahap
perencanaan siklus Il, peneliti mempersiapkan beberapa aspek utama, meliputi penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hasil perbaikan, penyediaan bahan ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta penyusunan instrumen
penilaian yang digunakan dalam pelaksanaan tes siklus Il. Data hasil tes pada siklus Il selanjutnya
dimanfaatkan untuk menggambarkan perkembangan keterampilan membaca nyaring siswa
melalui penggunaan media cerita bergambar dan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria keterampilan membaca nyaring siswa siklus Il

Kategori Skor Frekuensi Persentase (%)
Sangat baik 80-100 20 74,07
Baik 66-79 3 1,1
Cukup 56-65 4 14,81
Kurang 40-55 0 0
Sangat kurang 1-39 0 0

27 100

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori sangat baik,
yaitu sebanyak 20 siswa dengan persentase 74,07%. Selanjutnya, sebanyak 3 siswa atau 11,11%
termasuk dalam kategori baik, sementara kategori cukup diisi oleh 4 siswa dengan persentase
14,81%. Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori kurang maupun sangat kurang, yang
masing-masing menunjukkan persentase 0%.

Tabel 5. Pencapaian KKTP Keterampilan membaca nyaring pada Siklus Il Siswa

Nilai Frenkuensi Persentase (%)
275 16 76
<75 5 24
Total 21 100

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 5, hasil tes pada siklus Il menunjukkan bahwa
sebanyak 16 siswa memperoleh nilai sesuai kriteria ketuntasan dengan persentase 76%,
sedangkan 5 siswa lainnya memperoleh nilai di bawah batas ketuntasan dengan persentase
24%. Hasil perhitungan nilai rata-rata pada siklus |l memperlihatkan adanya peningkatan
dibandingkan siklus sebelumnya dan telah memenuhi target ketuntasan klasikal yang ditetapkan
peneliti, yaitu minimal 75% dari seluruh siswa mencapai nilai =75. Dengan demikian,
keterampilan membaca nyaring pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas [ SDN 170
Mulyasri pada siklus Il telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga
penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Keberhasilan tindakan pada siklus Il juga diperkuat oleh data yang disajikan pada Tabel 13,
yang menunjukkan bahwa keterampilan membaca nyaring siswa melalui penggunaan media
cerita bergambar mencapai tingkat ketuntasan sebesar 81,48% atau sebanyak 22 siswa.
Sementara itu, sebanyak 5 siswa atau 18,51% masih belum mencapai ketuntasan. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran telah mencapai ketuntasan secara
klasikal. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menghentikan penelitian pada siklus I
karena tujuan penelitian telah tercapai.
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Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Berdasarkan
hasil evaluasi, kemampuan membaca nyaring siswa kelas Il SDN 170 Mulyasri pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan nilai rata-rata sebesar 83,14 dari jumlah keseluruhan
27 siswa. Peserta didik yang mencapai batas ketuntasan minimal dengan skor =75 berjumlah
19 orang atau sebesar 70,37%, sedangkan 8 siswa lainnya memperoleh skor di bawah kriteria
ketuntasan dengan persentase 29,62%. Temuan ini menunjukkan bahwa capaian ketuntasan
belajar pada siklus | belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan sekolah, karena
proporsi siswa yang mencapai ketuntasan masih berada di bawah target minimal.

Oleh sebab itu, keterampilan membaca nyaring siswa pada siklus | belum dapat
dikategorikan mencapai hasil yang optimal. Belum terpenuhinya kriteria ketuntasan minimal pada
siklus | dipengaruhi oleh beberapa faktor pembelajaran. Salah satu faktor utama adalah tujuan
pembelajaran yang belum disampaikan secara jelas pada awal kegiatan, sehingga siswa kurang
memahami capaian pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, pemahaman siswa terhadap
materi masih belum merata, yang berdampak pada munculnya perilaku kurang fokus selama
proses pembelajaran. Proses pembelajaran juga masih didominasi oleh peran guru, serta
penguasaan peneliti terhadap pendekatan dan media pembelajaran belum maksimal.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti kemudian melakukan perencanaan ulang pada
siklus Il dengan menyempurnakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyampaikan
tujuan pembelajaran secara eksplisit di awal kegiatan, meningkatkan pengelolaan kelas, serta
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang digunakan (Safitri et al., 2025).
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakan melalui tiga kali pertemuan pembelajaran.
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, terlihat adanya peningkatan kemampuan membaca
nyaring peserta didik dengan capaian nilai rata-rata sebesar 85. Jumlah siswa yang berhasil
mencapai batas ketuntasan belajar dengan skor minimal 75 bertambah menjadi 22 orang atau
setara dengan 81,48%, sementara siswa yang belum memenuhi ketuntasan berjumlah 5 orang
dengan persentase 18,51%.

Mengacu pada ketentuan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah, hasil
tersebut menandakan bahwa indikator keberhasilan pembelajaran telah tercapai pada siklus II.
Dengan demikian, keterampilan membaca nyaring siswa kelas Il SDN 170 Mulyasri pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dinyatakan berhasil sehingga pelaksanaan penelitian dihentikan
sampai pada siklus ini. Perbandingan capaian pembelajaran antara siklus | dan siklus I
memperlihatkan adanya peningkatan yang cukup nyata, khususnya berkaitan dengan keaktifan
serta partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Pada siklus |, siswa yang mencapai ketuntasan belajar berjumlah 19 orang atau sebesar
70,37%, sedangkan 8 siswa lainnya atau 29,62% masih belum mencapai standar ketuntasan
yang ditetapkan. Setelah dilakukan perbaikan terhadap strategi pembelajaran dan peningkatan
keterlibatan siswa pada siklus Il, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 22
orang atau 81,48%, sementara jumlah siswa yang belum tuntas menurun menjadi 5 orang atau
18,51%. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan keterampilan membaca nyaring siswa.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan dari berbagai studi terdahulu yang menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang dirancang secara kreatif dan variatif berperan
penting dalam meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa di jenjang sekolah dasar.
Salah satu penelitian berjudul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Nyaring Siswa SD melalui
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Media Pembelajaran Diorama Lingkungan” mengungkapkan bahwa penerapan media diorama
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswa kelas Il pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 84 Kota Bengkulu (Syahid et al., 2022). Temuan serupa
juga dilaporkan dalam penelitian berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Nyaring
Menggunakan Media Cerita Bergambar Siswa Kelas Ill SDI Nurbasma Kabupaten Malaka” yang
menyatakan bahwa pemanfaatan media cerita bergambar memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan keterampilan membaca nyaring siswa (Muti et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi, dan refleksi pada setiap siklus tindakan, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan membaca nyaring siswa kelas Il SDN 170 Mulyasri pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan melalui penggunaan media cerita
bergambar. Pada siklus I, ketuntasan belajar mencapai 70,73% atau sebanyak 19 siswa,
sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 29,62% atau 8 siswa. Selanjutnya, pada akhir siklus
Il terjadi peningkatan ketuntasan menjadi 81,48% atau sebanyak 22 siswa, sementara siswa
yang belum tuntas menurun menjadi 18,51% atau 5 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media cerita bergambar efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswa.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media cerita bergambar dapat
dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya
pada kelas rendah. Media ini mampu meningkatkan minat belajar, konsentrasi, serta keberanian
siswa dalam membaca nyaring, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan
menyenangkan.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru untuk lebih kreatif dalam
memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa. Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain
masih terbatasnya ketersediaan media cerita bergambar, sehingga variasi cerita dan tingkat
kesulitan bacaan belum sepenuhnya disesuaikan dengan perbedaan kemampuan membaca
setiap siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media
cerita bergambar yang lebih beragam dan adaptif, serta melakukan penelitian jangka panjang
guna mengetahui keberlanjutan dampak penggunaan media tersebut terhadap perkembangan
keterampilan membaca siswa secara berkesinambungan.
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